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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tingginya prevalensi perokok remaja berdampak negatif 
terhadap perkembangan fisik dan psikososialnya. Tren peningkatan perilaku 
merokok remaja ditandai dengan mudahnya akses terhadap rokok dan 
lingkungan sosial yang mendorong normalisasi merokok. Perilaku merokok 
remaja sering kali dikaitkan dengan rendahnya self-esteem, dimana merokok 
dianggap ajang mencari pengakuan. Jika perilaku merokok remaja tidak 
ditangani dengan baik, maka akan memicu ketergantungan yang berdampak 
pada kerusakan kesehatan yang serius dan meningkatkan risiko perilaku 
menyimpang lainnya. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui self-esteem 
dan perilaku merokok pada kelompok remaja di wilayah perkotaan. 
Metode: Desain penelitian menggunakan korelasional dengan pendekatan 
cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi pada 
bulan Februari-Juli 2024. Variabel penelitian meliputi self-esteem dan perilaku 
merokok. Sampel adalah semua siswa laki-laki kelas 10 sebanyak 98 orang 
menggunakan total sampling. Kriteria inklusi adalah siswa yang bersedia 
menjadi responden dan eksklusi yaitu siswa sakit, izin, atau alfa saat 
pengambilan data. Instrumen penelitian mengacu pada instrumen baku yaitu 
self-esteem menggunakan The Adolescent Self-Esteem Questionnaire dan 
perilaku merokok merujuk pada skala guttman. Prosedur penelitian meliputi 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Analisis data menggunakan uji 
statistik Chi Square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan p-value sebesar 0.001, yang berarti 
terdapat hubungan self-esteem dengan perilaku merokok pada remaja di SMK 
PGRI 1 Kota Sukabumi. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan self-esteem dengan perilaku merokok pada 
remaja di SMK 1 PGRI Kota Sukabumi. Upaya yang dapat dilakukan oleh 
fasilitas kesehatan primer adalah memberikan pendidikan kesehatan terkait 
upaya meningkatkan self-esteem pada remaja. 

Kata Kunci: Perilaku Merokok; Remaja; Self-Esteem. 

ABSTRACT  

Introduction: The high prevalence of teenage smoking has a negative impact on their physical and 
psychosocial development. The trend of increasing teenage smoking behavior is characterized by easy 
access to cigarettes and a social environment that encourages the normalization of smoking. Teenage 
smoking behavior is often associated with low self-esteem, where smoking is seen as a means of seeking 
recognition. If adolescent smoking behavior is not properly addressed, it can lead to dependence, resulting 
in serious health damage and increasing the risk of other deviant behaviors. The purpose of this study is to 
investigate self-esteem and smoking behavior among adolescents in urban areas. 
Methods: The study design uses a correlational approach with a cross-sectional design. The study was 
conducted at SMK PGRI 1 in Sukabumi City from February to July 2024. The research variables included 
self-esteem and smoking behavior. The sample consisted of all 98 male students in the 10th grade using 
total sampling. Inclusion criteria were students willing to participate as respondents, while exclusion criteria 
were students who were sick, absent, or unavailable during data collection. The research instruments were 
based on standardized tools: self-esteem was measured using the Adolescent Self-Esteem Questionnaire, 
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and smoking behavior refers to the Guttman scale. The research procedures included preparation, 
implementation, and reporting stages. Data analysis was conducted using the Chi-Square statistical test. 
Results: The results showed a p-value of 0.001, which means there is a relationship between self-esteem 
and smoking behavior in adolescents at SMK PGRI 1 Sukabumi City. 
Conclusion: There is a relationship between self-esteem and smoking behavior among adolescents at SMK 
1 PGRI Sukabumi City. Efforts that can be made by primary health facilities are to provide health education 
related to efforts to improve self-esteem in adolescents. 

Keywords: Adolescents; Self-Esteem; Smoking Behavior. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi kesehatan dunia menjabarkan 
bahwasanya remaja ialaah individu yang sedang 
mengalami perlintasi dari status sebagai anak 
hingga ke arah dewasa, dicirikan dengan 
berkembangnya tubuh, psikis, maupun sosial. 
Selama tahap remaja, seseorang mudah 
dipengaruhi lingkungan yang dapat memicu 
perilaku negatif, seperti merokok, minum alkohol, 
dan pergaulan bebas. Merokok adalah salah satu 
kenakalan yang paling sering terjadi (Anggraeni et 
al., 2021; Ponimin & Simak, 2023). 

Merokok menjadi masalah kesehatan 
global yang menyebabkan sekitar lima juta 
kematian setiap tahun dan diestimasikan terus 
mengalami peningkatan hingga delapan juta di 
tahun 2030 (WHO, 2020). Indonesia menempati 
posisi ketiga dengan jumlah perokok terbanyak, 
yakni lebih dari 40 juta anak terpapar asap rokok 
setelah negara Cina dan India (Kemenkes RI, 
2019).  

Perilaku merokok melibatkan pembakaran 
dan inhalasi rokok yang terbuat dari tanaman 
Nicotina tabacum dan Nicotina rustica. Banyak 
remaja mulai merokok karena rasa penasaran, 
pencarian jati diri, atau tantangan baru. Perilaku 
tersebut dilakukan oleh individu dengan berbagai 
latar belakang, baik kaya ataupu miskin (Turnip & 
Soetjiningsih, 2023) 

Merokok pada remaja dapat mengganggu 
konsentrasi belajar, menurunkan prestasi, dan 
menyebabkan gangguan kesehatan. Perokok 
muda berisiko mengalami gangguan kecemasan, 
kebosanan, kemarahan, dan perasaan tidak 
bergairah jika tidak merokok. Merokok juga dapat 
menyebabkan kemandulan pada perempuan, 
kanker rahim, dan risiko cacat lahir. 
Ketergantungan nikotin dapat mengakibatkan 
kanker dan penyakit kardiovaskuler yang 
berpotensi fatal (Setiawan et al., 2020). 

Berdasarkan data Global Youth Tobacco 
Survey (GYTS) pada tahun 2019, prevalensi 
perokok pada anak sekolah usia 13-15 tahun naik 
dari 18,3% (2016) menjadi 19,2% (2019). 
Sementara itu, data Survei Kesehatan Indonesia 
(SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa kelompok 
usia 15-19 tahun merupakan kelompok perokok 

terbanyak (56,5%), diikuti usia 10-14 tahun 
(18,4%) (Kemenkes RI, 2023).  

Bedasarkan data Badan Pusat Statistik, 
Jawa Barat menjadi provinsi keempat dengan 
jumlah persentase merokok pada remaja 
terbanyak 
sebesar 32,68%. Sukabumi menjadi kota di Jawa 
Barat yang memiliki angka merokok pada remaja, 
dimana tahun 2021 persentase remaja yang 
merokok sebesar 14,50%, dan meningkat menjadi 
15,56% tahun 2022 (BPS Jawa Barat, 2023). SMK 
1 PGRI Kota sukabumi tahun ajaran 2022-2023, 
memiliki jumlah siswa sebanyak 180 orang. 
Berdasarkan hasil skrining yang dilakukan, 
sebanyak 78 siswa dilaporkan merokok 
(Puskesmas Tipar, 2024). 

Terdapat beberapa aspek yang dapat 
memengaruhi perilaku merokok, baik itu dari 
lingkungan sekitar ataupun dalam diri individu. 
Faktor eksternal mencakup keluarga, lingkungan 
pendidikan, dan masyarakat sekitar. Faktor 
internal meliputi pengaruh orang tua, teman, dan 
kepribadian individu, seperti self-esteem (Sari & 
Primanita, 2023).  

Self-esteem adalah evaluasi positif atau 
negatif terhadap pribadi (Kono et al., 2020). Self-
esteem yaitu evaluasi seseorang yang berkorelasi 
dengan penghargaan pribadi untuk 
memerlihatkan sikap setuju atau tidak setuju 
(Rifki, 2020). Remaja yang memiliki self-esteem 
tinggi biasanya akan lebih percaya diri serta 
merasa berguna, berbanding terbaik dengan 
remaja dengan self-esteem rendah biasanya 
memiliki perasaan tidak berharga dan kurang 
percaya diri yang akhirnya mengarah pada 
perilaku merokok untuk menutupi kekurangan 
tersebut (Azwar, 2023). 

Self-esteem berhubungan dengan 
konformitas sosial, yaitu keinginan untuk diterima 
dan disukai oleh orang lain. Tekanan sosial dan 
ejekan dapat menurunkan harga diri remaja dan 
membuat mereka lebih mudah mencoba rokok. 
Remaja dengan harga diri rendah sering 
mengalami kesulitan mengatasi tekanan 
emosional yang berkontribusi pada perilaku 
merokok, sampai akhirnya menjadi pencandu 
rokok (Hastuti et al., 2021). 

Masalah perilaku merokok pada remaja jika 
tidak tertangani dengan baik, maka berisiko 
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menyebabkan   ketergantungan   yang   
berdampak  
buruk      pada    kesehatan     fisik     mental,    dan  
produktivitas di depan. Kebaruan dalam penelitian 
ini   terletak  pada   fokus   penelitian  yang  
mengkaji 
hubungan kedua variabel pada remaja dalam 
konteks sosial dan budaya lokal yang belum 
banyak diteliti sebelumnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi 
terhadap pengembangan keilmuan keperawatan 
berupa pemahaman teoritis tentang faktor 
psikososial dari perilaku adiktif dan mendorong 
pendekatan promotif dan preventif berbasis 
psikologi dalam praktik keperawatan. Secara 
profesional, hasil penelitian ini diharapkan 
berimplikasi pada peran aktif perawat dalam 
pelaksanaan intervensi untuk meningkatkan self-
esteem pada remaja di lingkungan sekolah 
maupun komunitas. 

Tujuan riset yaitu untuk mengetahui 
hubungan self-esteem dengan perilaku merokok 
pada remaja di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi. 

METODE 

 Desain penelitian menggunakan 
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 1 Kota 
Sukabumi pada bulan Februari-Juli 2024. Variabel 
penelitian meliputi self-esteem dan perilaku 
merokok. Sampel adalah semua siswa laki-laki 
kelas sepuluh sebanyak 98 orang menggunakan 
total sampling. Kriteria inklusi adalah siswa yang 
bersedia menjadi responden dan eksklusi yaitu 
siswa sakit, izin, atau alfa saat pengambilan data.  

Instrumen penelitian mengacu pada 
instrumen baku yaitu self-esteem menggunakan 
The Adolescent Self-esteem Questionnaire (The 
ASQ) sebanyak 13 pernyataan dengan pilihan 
jawaban hampir selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, dan sangat jarang, juga sangat setuju, 
setuju, cukup setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. Hasil ukur yaitu baik, jika T > 42.25, cukup, 
jika 22.75 < T ≤ 42.25, dan kurang, jika T ≤ 22.75. 
The ASQ memiliki nilai validitas yang 
dibandingkan dengan hasil BDI-Y, karena gejala 
depresi berkaitan dengan harga diri rendah, yang 
menunjukkan korelasi negatif dengan skor -0.78 
dan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.91 yang 
menunjukkan konsistensi internal sangat baik 
(Hafekost et al., 2017).  

Perilaku merokok merujuk pada skala 
guttman sebanyak 2 pertanyaan dengan pilihan 
jawaban ya atau tidak. Hasil ukur yaitu merokok, 
jika menjawab ya dan tidak merokok, jika 
menjawab tidak. Instrumen ini tidak memerlukan 
uji validitas dan reliabilitas, karena merupakan 
data observasi langsung. Prosedur penelitian 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pelaporan. Analisis data menggunakan uji statistik 

Chi-Square. Persetujuan etika untuk penelitian ini 
diperoleh dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Sukabumi dengan nomor persetujuan etika No: 
001778/KEP STIKES SUKABUMI/2024. 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden f % 

1 Tinggal Dengan 
Kerabat  
Orang Tua 

 
37 
61 

 
37.8 
62.2 

2 Asal Daerah 
Kabupaten 
Kota 
Luar Wilayah 

 
33 
45 
20 

 
33.7 
45.9 
20.4 

 Jumlah 98 100.0 

  Mean Median Min Max SD 

3 Usia 16.16 16.00 15 20 0.858 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas 
responden tinggal bersama orang tua yaitu 61 
orang (62.2%), berasal dari daerah Kota 
Sukabumi 45 orang (45.9%), rata-rata usia 
responden 16.16, nilai median 16.00, nilai minimal 
15, nilai maksimal 20, dan simpangan baku 0.858.  

Tabel 2. Gambaran Perilaku Merokok dan Self-
esteem 

Variabel f % 

Perilaku Merokok 
Merokok 
Tidak Merokok 

45 
53 

45.9 
54.1 

Jumlah 98 100.0 

Self-esteem 
Baik 
Cukup 
Kurang 

22 
20 
56 

22.5 
20.4 
57.1 

Jumlah 98 100.0 

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden 
merokok sebanyak 53 orang (54.1%) dan 
sebagian besar responden memiliki self-esteem 
yang kurang sebanyak 56 orang (57.1%). 

Tabel 3. Hubungan Self-esteem dengan Perilaku 
Merokok 

Self-
esteem 

Perilaku Merokok 
P-
Val
ue 

Tidak 
Merokok  

Merokok  Jumlah  

Baik 16 (72.7%) 6 (27.3%) 22 (100%) 

0.001 
Cukup  3 (15.0%) 17 (85.0%) 20 (100%) 

Kurang  26 (46.4%) 30 (54.1%) 56 (100%) 

Jumlah  45 (45.9%) 53 (70.3%) 98 (100%) 

Tabel 3 memerlihatkan sebagian besar 
responden dengan self-esteem baik dan tidak 
merokok sebanyak 16 orang (72.7%) dan 
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sebagian kecil responden dengan self-esteem 
baik dan merokok sebanyak 6 orang (27.3%). 
Kemudian sebagian besar responden dengan 
self-esteem cukup dan merokok sebanyak 17 
orang (85.0%) dan sebagian kecil responden 
dengan self-esteem cukup dan tidak merokok 
sebanyak 3 orang (15.0%). Sedangkan, mayoritas 
responden dengan self-esteem kurang dan 
merokok sebanyak 30 orang (54.1%) dan 
sebagian kecil responden dengan self-esteem 
kurang dan tidak merokok sebanyak 26 orang 
(46.4%). Hasil penelitian menunjukkan p-value 
sebesar 0.001, yang artinya terdapat hubungan 
self-esteem dengan kebiasaan merokok pada 
remaja. 
 

PEMBAHASAN  

Gambaran Karakteristik Remaja 
Remaja merupakan masa transisi dalam 

upaya untuk menemukan identitas dan 
kematangan biologis dan psikologis. Remaja 
adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun 
(WHO, 2022). Sedangkan menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 
Tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 
rentang usia 10-18 tahun. Adapun menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana (2019) 
remaja adalah kelompok dengan rentang usia 10-
24 tahun dan belum menikah. 

Banyak perubahan khas yang terjadi pada 
remaja yang dapat terlihat dari karakteristiknya. 
Menurut Horlock (1999) karakteristik remaja 
meliputi pertumbuhan fisik mengalami perubahan 
yang cepat, seksual mengalami perkembangan 
yang menjadi penyebab timbulnya perkelahian, 
bunuh diri, dan kriminalitas, cara berpikir 
causative, emosi masih labil yang erat 
hubungannya dengan perkembangan hormon, 
mulai tertarik pada lawan jenis, serta mulai 
mencari perhatian lingkungannya (Haidar & 
Apsari, 2020). 
 
Gambaran Perilaku Merokok 

Hasil riset menggambarkan bahwasanya 
sebagian besar responden terlibat dalam perilaku 
merokok, sementara sebagian kecil tidak 
merokok. Riset ini sejalan dengan Pratama et al. 
(2021) yang mengemukakan bahwasanya 
sebagian besar responden berperilaku merokok. 
Perilaku merokok melibatkan proses menghisap 
asap dari produk tembakau dengan cara dibakar 
yang mengandung nikotin dan tar (Riauan, 2020). 
Faktor penyebab perilaku merokok pada remaja 
mencakup aspek internal, seperti usia, dan 
eksternal, seperti orang tua, lingkungan sekitar, 
serta teman sebaya (Setiawan et al., 2020).  

Rasa ingin tahu seringkali mendorong 
seseorang yang berusia remaja untuk merokok, 
belum lagi dorongan yang berasal dari temannya. 
Pada usia remaja, kebutuhan untuk diterima 

dalam kelompok teman sangat tinggi, sehingga 
merokok menjadi cara untuk menyesuaikan diri 
dan merasa lebih dewasa. Kesadaran akan risiko 
kesehatan jangka panjang seperti kanker paru-
paru atau penyakit jantung seringkali rendah di 
kalangan remaja, yang membuat mereka lebih 
rentan terhadap pengaruh negatif (Diana et al., 
2022). 

 
Remaja yang tinggal dengan orang tua 

biasanya berada di bawah pengawasan yang 
lebih 
ketat. Orang tua dapat memberikan bimbingan 
dan kontrol terhadap perilaku remaja, termasuk 
kebiasaan merokok. Pengawasan yang ketat 
dapat mencegah remaja untuk mencoba merokok, 
karena mereka tahu bahwa tindakan mereka akan 
mudah diketahui dan berpotensi mendapatkan 
konsekuensi negatif, seperti teguran atau 
hukuman (Yulita, 2023). 

Perilaku merokok pada remaja juga 
dipengaruhi oleh keteladanan yang diperagakan 
oleh orang tua. Mengenai hal ini, remaja yang 
tumbuh melihat figur ayahnya merokok biasanya 
akan meniru perilaku tersebut dan 
menganggapnya sebagai hal yang normal atau 
dapat diterima. Sebaliknya, jika orang tua 
menunjukkan gaya hidup sehat dan menentang 
merokok, maka remaja akan lebih mungkin 
mengadopsi sikap yang sama (Rizkiano, 2022). 

Gambaran Self-esteem  

Hasil riset juga menjabarkan bahwasanya 
sebagian besar responden mempunyai self-
esteem yang kurang, sementara hanya sebagian 
kecil yang mempunyai self-esteem yang cukup. 
Riset ini didukung Tosun et al. (2023) yang 
menuturkan bahwasanya sebagian besar remaja 
memiliki self estem rendah. Self-esteem adalah 
cara seseorang menilai diri mereka, mencakup 
keyakinan, rasa berharga, dan penghargaan diri. 
Self-esteem yang tinggi memungkinkan 
seseorang merasa percaya diri, mampu 
menerima kekuatan dan kelemahan, serta 
memiliki pandangan hidup yang optimis 
(Kamaruddin et al., 2022). Sebaliknya, self-
esteem rendah dapat mengakibatkan rasa tak 
berguna, tidak percaya diri, dan lebih rentan 
terhadap stres serta masalah emosional, seperti 
depresi dan kecemasan (Rosdiana et al., 2022) 

Remaja dengan self-esteem rendah 
mungkin merasa kurang berdaya dan mencoba 
mengatasi perasaan tersebut dengan perilaku 
seperti merokok, yang dianggap dapat 
meningkatkan harga diri mereka dengan cara 
meniru perilaku orang dewasa (Yulya et al., 2023). 
Tinggi rendahnya self-esteem dapat dipengaruhi 
oleh beberapa aspek, seperti usia dan bersama 
dengan siapa remaja tinggal. 
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Selama masa remaja, perubahan fisik yang 
cepat dan signifikan terjadi akibat pubertas. 
Remaja menjadi lebih sadar akan tubuh dan 
penampilan mereka, serta seringkali 
membandingkan diri dengan teman sebaya atau 
standar kecantikan yang disajikan media. 
Perubahan ini bisa mempengaruhi self-esteem, 
terutama jika remaja memiliki standar ideal yang 
tinggi dan sulit untuk merasa puas. Ketidakpuasan 
terhadap penampilan dapat menyebabkan self-
esteem rendah, sementara penerimaan dan 
penghargaan terhadap perubahan ini dapat 
memperkuat self-esteem (Angelina et al., 2021). 

 
Hubungan Self-esteem dengan Perilaku 
Merokok pada Remaja 

Hasil riset menjabarkan bahwasanya 
ditemukan hubungan self-esteem dengan 
kebiasaan merokok pada remaja. Hal serupa 
dijelaskan oleh Kono et al. (2020) yang 
menyimpulkan bahwasanya terdapat hubungan 
bermakna antara self-esteem dengan kebiasaan 
merokok. Merokok yaitu perilaku menghisap asap 
pembakaran tembakau, yang kemudian masuk ke 
organ-organ seperti paru-paru (Amelia et al., 
2023). 

 Self-esteem merupakan pandangan 
keseluruhan individu secara objektif tentang diri 
mereka (Irawan et al., 2024). Pandangan tersebut 
sulit diubah, sebab berdasarkan pendapat dan 
kepercayaan diri sendiri. Individu dengan 
penilaian diri afirmatif cenderung mempunyai 
harga diri tinggi yang dapat mencegah mereka 
dalam berperilaku merokok. Dibandandingkan 
dengan itu, remaja dengan self-esteem rendah 
akan lebih aktif dalam merokok. Hal tersebut 
dikarenakan adanya kemauan remaja untuk 
meningkatkan harga diri mereka di depan teman-
temannya, maka mereka akan sangat mudah 
untuk berperilaku merokok (Kono et al., 2020). 

Remaja dengan self-esteem rendah 
seringkali mencari cara untuk menyesuaikan diri 
dengan kelompok sebaya mereka. Merokok bisa 
menjadi salah satu cara untuk merasa diterima 
dan dianggap keren dalam kelompok sosial. 
Ketika seseorang merasa kurang percaya diri, 
mereka mungkin lebih rentan terhadap tekanan 
sosial untuk merokok sebagai cara untuk 
meningkatkan citra diri mereka di mata orang lain 
(Azahrah & Prastisti, 2023). 

Self-esteem rendah seringkali dihubungkan 
dengan perilaku merokok, karena remaja yang 
merasa kurang percaya diri mungkin 
menggunakan merokok sebagai cara mengatasi 
stres dan meningkatkan citra diri mereka (Hanifah 
& Hamdan, 2024). Merokok bisa memberikan ilusi 
kontrol atau perasaan lebih berdaya, meskipun 
sebenarnya hal ini justru memperburuk self-
esteem dalam jangka panjang (Nurmala et al., 
2022). Efek negatif dari merokok seperti masalah 

kesehatan dan ketergantungan, dapat 
memperburuk harga diri dan menciptakan siklus 
dimana self-esteem rendah mendorong merokok, 
yang pada gilirannya memperburuk self-esteem 
(Geryanda, 2024). 

Keterbatasan penelitian ini adalah sampel 
yang kurang beragam dalam hal latar belakang 
sosioekonomi atau pengaruh budaya yang dapat 
membatasi generalisasi hasil penelitian. 
Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan 
variabel lain, seperti pengaruh teman sebaya atau 
kebiasaan merokok orang tua yang juga dapat 
memengaruhi perilaku merokok remaja. 
KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 
self-esteem dengan perilaku merokok pada 
remaja di SMK 1 PGRI Kota Sukabumi. 

 
SARAN 

Remaja diharapkan untuk meningkatkan 
self-esteem melalui kegiatan positif, seperti 
olahraga, seni, atau berorganisasi. SMK 1 PGRI 1 
Kota Sukabumi diharapkan mampu memfasilitasi 
kegiatan positif dan mengawasi peserta didiknya 
selama berada di lingkungan sekolah agar 
terciptanya pembiasaan perilaku positif.  
Puskesmas Tipar Kota Sukabumi diharapkan bisa 
mempertahankan program skrining merokok pada 
remaja serta penyuluhan bahaya merokok. 
Peneliti selanjutnya direkomendasikan 
mempertimbangkan penggunaan mix methods 
untuk menggali pemahaman mendalam persepsi 
remaja terkait self-esteem dan keputusan mereka 
untuk merokok.  
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